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2.1 Karakteristik Sistem

Sesuatu dapat dikatakan sistem jika di dalamnya terdapat ciri-ciri atau

karakteristik sebuah sistem. Menurut Hutahaean (2015:3) adapun karakteristik

sistem yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.

Komponen Sistem

Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan
bekerja sama untuk membentuk sebuah satu kesatuan. Komponen sistem
dapat berupa sub sistem atau bagian-bagian dari sistem tersebut.
Batasan Sistem (Boundary)

Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan
bekerja sama untuk membentuk sebuah satu kesatuan. Komponen sistem
dapat berupa sub sistem atau bagian-bagian dari sistem tersebut.
Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Apapun yang berada di luar batas dari sistem dan mempengaruhi sistem
tersebut dinamakan dengan lingkungan luar sistem. Lingkungan luar
yang bersifat menguntungkan, wajib dipelihara dan yang merugikan
harus dikendalikan agar tidak mengganggu keberlangsungan sistem itu
sendiri.

Penghubung Sistem (Interface)

Media penghubung diperlukan untuk mengalirkan sumber-sumber daya
dari sub sistem ke sub sistem lainnya dinamakan dengan penghubung

sistem.



5. Masukkan Sistem (Input)
Energi yang dimasukkan ke dalam sistem dinamakan dengan masukan
sistem (input) dapat berupa perawatan dan masukan sinyal. Perawatan ini
berfungsi agar sistem dapat beroperasi dan masukan sinyal adalah energi
yang diproses untuk menghasilkan keluaran (output).
6. Keluaran Sistem (Output)
Hasil dari energi yang telah diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran
yang berguna dinamakan dengan keluaran sistem (output). Informasi
merupakan contoh keluaran sistem.
7. Pengolahan Sistem (Processing)
Untuk mengolah masukan menjadi keluaran diperlukan suatu pengolah
yang dinamakan dengan pengolah sistem.
8. Sasaran Sistem
Sistem pasti memiliki tujuan atau sasaran yang sangat menentukan input
yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan.
9. Umpan Balik (Feed Back)
Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (control) sistem untuk
mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan
mengembalikannya ke dalam kondisi normal.
2.1.1 Pengertian Informasi
Menurut Romney dan Steinbart (2015:4), informasi adalah data yang
telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses

pengambilan keputusan.



2.1.2 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Sutabri (2012:46), sistem informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat

menyediakan ke pihak luar tertentu dengan laporan - laporan yang diperlukan.

2.2 Metode Netting (Kebutuhan Bersih)

Menurut Inggried (2013) Netting (kebutuhan bersih) adalah proses perhitungan
untuk menetapkan jumlah kebutuhan bersih yang bersarnya merupakan selisih
antara kebutuhan kotor dengan keadaan persediaan (yang ada dalam persediaan
dan yang sedang dipesan).

Masukan yang diperlukan dalam proses perhitungan kebutuhan bersih ini adalah:

1. Kebutuhan kotor yaitu jumlah produk akhir yang akan digunakan untuk tiap
periode selama periode perencanaan.

2. Rencana penerimaan dari subkontraktor selama periode perencanaan.

3. Tingkat persediaan yang dimiliki pada awal periode perencanaan.

2.3 Perangkat Lunak yang Digunakan
2.3.1 XAMPP

Menurut Madcoms (2011) sekarang ini banyak paket software instalasi web
server yang disediakan secara gratis diantaranya menggunakan XAMPP. Dengan
menggunakan paket software instalasi ini, maka sudah dapat melakukan beberapa

instalasi software pendukung web server, yaitu Apache, PHP, phpMyAdmin, dan



database MySQL. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost),
yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah
bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP
merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP,
dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas
digunakan untuk umum.
23.2 PHP

Menurut Madcoms (2011), PHP adalah pemrograman interpreter yaitu
proses penerjemahan baris kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung
pada saat baris kode dijalankan atau sering disebut suatu bahasa dengan hak cipta
terbuka atau yang juga dikenal dengan istilah open source yaitu pengguna dapat
mengembangkan kode-kode fungsi PHP sesuai dengan kebutuhannya. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara
luas untuk menangani pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa
digunakan bersamaan dengan HTML.
2.3.3 Basis Data (Database)

Menurut Indrajani (2015), basis data adalah kumpulan data yang saling
berhubungan secara logis dan didesain untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
oleh suatu organisasi.

2.3.4 MySQL

Menurut Anhar (2010), MySQL (My Structure Query Language) adalah
sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Database Management
System) atau DBMS. Dapat disimpulkan MySQL adalah salah satu jenis database

server yang termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System).
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2.4 Peralatan Pendukung Sistem (Tools System)
2.4.1 UML (Unified Modelling Language)

Menurut Nugroho (2010:6) UML (Unified Modeling Language) adalah
bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma
(berorientasi objek). Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk
penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa
sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan Nugroho tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa UML adalah sebuah bahasa yang berdasarkan grafik atau
gambar untuk menvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun dan
pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan perangkat lunak berbasis
objek (Object Oriented Programming).

2.4.2 Model-Model Diagram UML
1. Use Case Diagram
Menurut Yasin (2012:238) Use case diagram adalah gambar dari beberapa
atau seluruh aktor dan use case dengan tujuan mengenali interaksi mereka dalam
suatu sistem. Sebuah use case mempresentasikan sebuah interaksi antara actor
dengan sistem. Use case menggambarkan kata kerja seperti login ke sistem,
maintenance user dan sebagainya. Oleh karena itu, use case diagram dapat

membantu menganalisa kebutuhan suatu sistem.
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2. Skenario

Menurut Yasin (2012:238), skenario adalah sebuah dokumentasi terhadap
kebutuhan fungsional dari sebuah sistem. Form skenario merupakan penjelasan
penulisan use case dari sudut pandang actor.
3. Activity Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2014:161) diagram aktivitas atau

activity diagram adalah menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah
sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Dalam
beberapa hal, activity diagram memainkan peran mirip diagram alir, tetapi
perbedaan prinsip antara notasi diagram alir adalah activity diagram mendukung

behavior parallel.



